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ridho Allah, bukan ridho manusia. Karena manusia bisa mengecewakan dan pergi,

tapi Allah selalu setia bersama hamba-Nya."



ABSTRAK

Zakinah Al Mukarramah, 2025. Deskripsi Self-Efficacy terhadap Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa di SMAN 11 Pangkep. Skripsi. Dibimbing oleh Andi Yunarni
Yusri dan Herman Alimuddin, Program Studi Pendidikan Matematika STKIP Andi
Matappa.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan self-efficacy siswa terhadap kemampuan
berpikir kritis dalam menyelesaikan soal logaritma di SMAN 11 Pangkep. Fokus
utama penelitian ini adalah: bagaimana gambaran self-efficacy terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 11 Pangkep.

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik purposive sampling
yang melibatkan empat siswa kelas XI Avogadro SMAN 11 Pangkep sebagai
subjek. Data dikumpulkan melalui angket self-efficacy, tes kemampuan berpikir
kritis, dan wawancara, kemudian dianalisis melalui reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi mampu
menunjukkan kemampuan berpikir kritis yang tinggi, dengan ketercapaian pada
hampir seluruh indikator berpikir kritis, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi,
inferensi, penjelasan, dan regulasi diri. Sebaliknya, siswa dengan self-efficacy
rendah hanya mampu memenuhi indikator interpretasi dan belum memenuhi
indikator lain. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy tinggi
cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih baik dibanding siswa
dengan self-efficacy rendah.

Kata Kunci: Self-Efficacy, Kemampuan Berpikir Kritis
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003 adalah usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa

dan negara.

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam kehidupan
manusia, tidak hanya memberikan pengetahuan, pendidikan juga berperan
penting dalam perkembangan individu, masyarakat, dan dunia secara
keseluruhan. Perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) yang
pesat menuntut pendidikan agar menciptakan SDM berkualitas tinggi yang
dapat Dberpikir kritis, sistematis, logis, dan kreatif sehingga dapat
menyelesaikan berbagai permasalahan yang ada (Khoirunnisa & Malasari,
2021). Salah satu bidang studi yang relevan dan berperan besar dalam
membentuk kemampuan tersebut adalah matematika. Matematika mampu
menuntun seseorang untuk memiliki keterampilan berpikir kritis dan sistematis

seiring dengan perkembangan zaman (Pratama & Mardiani, 2022).



Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting
dalam pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Sebagai dasar
dari berbagai disiplin ilmu, matematika di SMA tidak hanya berfungsi untuk
mengasah kemampuan berpikir logis dan analitis, tetapi juga mempersiapkan
siswa untuk menghadapi tantangan di dunia pendidikan tinggi dan dunia kerja
yang semakin kompleks. Keterampilan berpikir ini menjadi bekal penting bagi

siswa dalam menghadapi dinamika kehidupan modern.

Pada jenjang SMA, pembelajaran matematika memasuki tahap yang
lebih mendalam dan luas dibandingkan dengan tingkat SMP. Materi yang
diajarkan di SMA mencakup berbagai cabang matematika, seperti aljabar,
geometri, trigonometri, kalkulus dasar, statistika, dan peluang. Pembelajaran
matematika di SMA dirancang untuk membekali siswa dengan keterampilan
yang diperlukan untuk memecahkan masalah, menganalisis situasi, dan

membuat keputusan yang rasional dalam kehidupan sehari-hari.

Pada masa SMA, siswa berada di fase yang sangat krusial dalam
perkembangan diri mereka. Pada tahap ini, mereka tidak hanya belajar untuk
menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga
menghadapi tantangan pribadi, sosial, dan emosional yang akan membentuk
masa depan mereka. Salah satu aspek penting yang mempengaruhi kesuksesan
mereka dalam menghadapi tantangan ini adalah self-efficacy atau keyakinan
diri terhadap kemampuan untuk mencapai tujuan atau mengatasi rintangan

yang ada.



Self-efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuan mereka,
yang akan memengaruhi cara mereka bertindak dalam situasi dan keadaan
tertentu (Bandura dalam Lianto, 2019). Hal ini sejalan dengan pernyataan
Amelia dkk (2022), yakni konsep self-efficacy itu berupa sikap seseorang
dalam menghadapi situasi yang dapat menimbulkan perasaan dan keyakinan
bahwa mereka mampu atau tidak mampu mengatasi situasi tersebut. Oleh
karena itu self-efficacy akan memengaruhi cara orang berpikir dan bertindak
dalam melakukan sesuatu termasuk saat menyelesaikan soal matematika. Jika
seorang siswa tidak mau berusaha maka kemampuan berpikir kritis sulit
tercapai. Akibatnya banyak siswa yang terbiasa menyontek atau mengandalkan
orang lain untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi karena tidak
yakin akan kemampuannya sendiri, walhasil siswa sulit menyelesaikan soal-
soal berpikir kritis matematik dengan baik. Padahal ketika siswa memiliki
kepercayaan diri maka mereka akan memiliki kemampuan matematika yang
lebih baik (Prastyo, 2020). Dengan konsep diri yang positif akan memiliki
rasa percaya diri terhadap matematika dan sadar dengan segala potensi yang

dimilikinya. (Ahmad Budi Sutrisno & Yusri, 2021).

Peneliti melakukan wawancara awal untuk melihat bagaimana self-
efficacy dan kemampuan berpikir kritis tercermin dalam praktik pembelajaran
pada tanggal 21 April 2024 di SMAN 11 Pangkep. Berdasarkan hasil
wawancara tersebut, diketahui bahwa sebagian besar siswa menunjukkan
kepercayaan diri yang cukup tinggi dalam menjawab soal. Hal ini dipengaruhi

oleh kemudahan akses terhadap sumber informasi dan kecenderungan siswa



menyelesaikan masalah, baik yang mudah maupun sulit, cenderung lebih
mudah menemukan solusi. Kemampuan diri, yaitu keyakinan siswa terhadap
kapasitasnya untuk belajar dan memecahkan masalah, menjadi faktor penting
dalam tercapainya kemampuan berpikir kritis. Dengan kemampuan diri, siswa
dapat belajar secara mandiri, sehingga guru lebih mudah membimbing dan
anggapan bahwa matematika itu sulit berkurang. Hal ini menumbuhkan rasa
percaya diri untuk mengungkapkan pendapat tanpa ragu, serta membiasakan
siswa hidup disiplin dan bertanggung jawab dalam menentukan solusi,

sehingga mendukung pencapaian prestasi belajar yang tinggi.

Bandura dalam Lianto (2019) menyatakan bahwa persepsi tentang
kemampuan diri memengaruhi pikiran, perasaan, dan tindakan secara
psikologis. Self-efficacy yang terbentuk cenderung tetap dan tidak dapat
berubah. Perilaku akan dipengaruhi oleh kekuatan self-efficacy. Siswa yang
memiliki self-efficacy tinggi cenderung merasa lebih percaya diri dalam
menghadapi masalah yang kompleks. Keyakinan bahwa mereka dapat berhasil
dalam menyelesaikan masalah tersebut mendorong mereka untuk berpikir lebih
kritis dan mencari solusi yang lebih efektif. Karena itu semakin tinggi tingkat
self-efficacy seseorang maka akan semakin tinggi pula kemampuan berpikir

kritis yang dimiliki (Misbahudin, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti berusaha untuk
mengetahui gambaran self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan soal matematika. Penelitian ini diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pembelajaran yang tidak



1)

b)

2)

hanya membangun kepercayaan diri siswa, tetapi juga mendorong mereka
untuk berpikir secara kritis, reflektif, dan logis dalam proses belajar. Oleh
karena itu peneliti merasa tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Deskripsi Self-efficacy terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa di SMAN

11 Pangkep”.

Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka fokus penelitian ini
adalah bagaimana gambaran self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa di SMAN 11 Pangkep.
Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui gambaran antara
self-efficacy dengan kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 11 Pangkep.
Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru, dan penentu kebijakan sebagai
sumber informasi untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dan merumuskan
kebijakan.
Jika terdapat pengaruh yang signifikan dari hubungan self-efficacy terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMA, maka hasil penelitian ini
mendukung teori yang berhubungan dengan self-efficacy dan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMA.

Manfaat Praktis



a) Bagi guru, mampu memperhatikan self-efficacy siswa agar siswa mampu
berpikir kritis dalam pembelajaran.

b) Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan pengetahuan terkait gambaran
self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis siswa SMA.

c) Bagi sekolah, hal ini sebagai masukkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa

dengan memperhatikan self-efficacy siswa tersebut.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1.

Matematika

Definisi matematika, menurut kamus besar bahasa Indonesia (KBBI)
tahun 2025 adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar bilangan, dan
prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai
bilangan. Matematika juga mencakup bidang yang mempelajari logika,
bilangan, dan keruangan, serta teknik operasional yang terkait dengannya.

Johnson dan Rising dalam Rohmah (2021) menyatakan bahwa
matematika adalah pola berpikir yang mengorganisasikan, membuktikan, dan
logik; matematika merupakan bahasa yang menggunakan istilah yang
didefinisikan dengan cermat, jelas, dan akurat, dan menggunakan simbol dan
padat untuk menunjukkan ide daripada bunyi. Selain itu matematika juga
didefinisikan sebagai bidang yang menyelidiki struktur-struktur logika dan
juga dikenal sebagai ilmu tentang bentuk (abstrak), ilmu tentang hubungan
(relasi), dan ilmu tentang besaran (kuantitas) (Soimah & Fitriana, 2020)

Menurut Roslina (2021) matematika adalah bidang yang menyelidiki
struktur-struktur yang abstrak melalui penalaran yang logis dengan pernyataan
yang dilengkapi bukti dan melalui kegiatan penelusuran yang memerlukan
imajinasi, intuisi, dan penemuan sebagai kegiatan pemecahan masalah dan alat
komunikasi, pengetahuan tentang bilangan dan kalkulasi serta hubungannya

satu sama lain. Sejalan dengan pendapat Marsigit dalam Kusnati (2018)

10



11

matematika adalah kumpulan nilai kebenaran dalam bentuk pernyataan yang
dilengkapi dengan bukti. Sedangkan menurut menurut Lalo dkk (2021)
matematika merupakan bidang universal yang berkontribusi  pada
perkembangan teknologi baru serta memainkan peran penting dalam berbagai
ilmu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
matematika adalah salah satu cabang ilmu yang melatih seseorang berpikir
secara logis, berhati-hati dalam membuat keputusan, teliti serta memainkan
peran penting dalam berbagai bidang ilmu.

Self-efficacy ( Efikasi diri)
Pengertian Self-efficacy (Efikasi Diri)

Self-efficacy berasal dari bahasa inggris yang tersusun atas dua kata
yaitu “self” yang berarti diri dan “efficacy” yang berarti efikasi. Self-efficacy
pertama kali diperkenalkan oleh Albert Bandura dalam teori sosialnya. Self-
efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuan mereka, yang akan
memengaruhi cara mereka bertindak dalam situasi dan keadaan tertentu
(Bandura dalam Lianto, 2019). Hal yang serupa juga dikemukakan oleh Huda,
N dkk (2024), self-efficacy merupakan konsep penting dalam psikologi
yang berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk membuat keputusan dan
menerapkan sikap, tindakan, dan mekanisme penanganan saat menghadapi
kesulitan.

Seseorang dengan efikasi diri tinggi yakin bahwa mereka memiliki

kemampuan untuk mengubah apa yang terjadi di sekitar mereka, sedangkan



12

seseorang dengan efikasi diri rendah menganggap bahwa mereka tidak mampu
melakukan segala sesuatu yang ada di sekitar mereka (Kosanke, 2021). Sejalan
dengan pernyataan Mawaddah (2021) yang menyatakan bahwa self-
efficacy adalah keyakinan seseorang dalam kemampuan mereka untuk
mencapai tujuan dengan target yang telah ditetapkan. Orang-orang dengan
efikasi diri tinggi lebih ingin sukses atau berprestasi daripada orang-orang
dengan efikasi diri rendah. Jika seorang siswa memiliki tingkat efikasi diri
yang rendah, ia cenderung tidak berusaha untuk menyelesaikan tugas atau soal
ujian. Hal ini terjadi karena siswa tidak percaya bahwa mereka dapat
menyelesaikan tugas atau mengisi soal ujian. Berikut ini adalah dampak
perilaku self-efficacy :

Tabel 1.1 Dampak Perilaku Self-efficacy

Self-efficacy Tinggi
Memandang masalah yang Menghindari tugas-tugas menantang
menantang sebagai tugas yang harus
dikuasai

Self-efficacy Rendah

Terlibat intensif dalam tugas dan
tanggung jawab

Merasa situasi dan tugas yang berat di
luar kapabilitas dirinya

Memungkinkan komitmen yang kuat
dalam pekerjaan

Fokus pada kegagalan dan hasil
negatif

Mempercepat bangkit dari

keterpurukan dan kekecewaan

Cepat kehilangan kepercayaan diri
ketika mengalami kegagalan

Sumber : Lianto (2019)

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa self-efficacy

merupakan keyakinan seseorang terkait kemampuan dirinya yang menentukan

sikap atau tindakan yang diambil dalam menyelesaikan suatu masalah.
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b. Sumber Self-efficacy

Bandura dalam Mahasari (2021) menemukan bahwa ada sumber-

sumber yang memberikan kontribusi dalam membentuk self-efficacy yaitu

pengalaman yang telah dilalui (mastery experience), pengalaman orang lain

(vicarious experience), persuasi verbal (social/verbal persuasion) serta

keadaan psikologis dan emosi (emotional/psychological states). Dapat

diuraikan sebagai berikut :

)

2)

3)

4)

Pengalaman yang telah dilalui (Mastery experience) yaitu performa yang
sudah pernah dilakukan sebelumnya. Kesuksesan seseorang yang pernah
diraih dimasa lalu akan membawa ekspektasi terhadap kemampuan diri,
sedangkan sebuah kegagalan akan merendahkan ekspektasi tersebut.
Pengalaman orang lain (Vicarious experience) yaitu pengalaman sukses
teman sejawat yang turut memberikan pengaruh terhadap ekspektasi
kesuksesan diri sendiri,

Persuasi verbal (Social/verbal persuasion) yaitu dorongan-dorongan
positif dari seseorang yang dihormati atau atasan yang memberikan
pengaruh dalam peningkatan self-efficacy, dan

Keadaan psikologis dan emosi (Emotional/psychological states) yaitu
keadaan emosi dan fisik pada saat tugas dijalankan yang pada akhirnya
memberikan sugesti pada individu terkait dengan kemampuan dirinya

dalam menyelesaikan tugas saat itu.
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c. Indikator Self-efficacy
Indikator Self-efficacy mengarah pada dimensinya, menurut Bandura
dalam Fatia (2021) dimensi-dimensi self-efficacy adalah sebagai berikut:
1) Magnitude/Level (Tingkat)

Dimensi ini berkaitan dengan masalah tugas dimana orang berpikir
mereka mampu atau tidak melakukannya karena kemampuan diri masing-
masing berbeda. Konsep dalam dimensi ini terletak pada keyakinan
seseorang terhadap kemampuan mereka terhadap tingkat kesulitan tugas.
Jika tugas-tugas disusun menurut tingkat kesulitannya, keyakinan mereka
akan terbatas pada tugas-tugas yang mudah, sedang, dan paling sulit, sesuai
dengan batas kemampuan mereka untuk memenuhi tuntutan perilaku yang
dibutuhkan pada masing-masing tingkat kesulitan. Semakin sulit tugasnya,
semakin lemah keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikannya.

Keyakinan individu mempengaruhi bagaimana mereka bertindak
berdasarkan tantangan atau tingkat kesulitan tugas atau aktivitas. Individu
pertama-tama akan mencoba melakukan hal-hal yang dia pikir dia bisa
lakukan, dan dia akan menghindari melakukan hal-hal yang di luar
kemampuan mereka. Tingkat hambatan atau kesulitan yang berbeda dari
suatu tugas atau aktivitas tertentu dapat digunakan untuk menentukan batas
kemampuan seseorang.

2) Strength (Kekuatan)



3)
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Dimensi ini berkaitan tingkat kekuatan dari keyakinan dan harapan
seseorang tentang kemampuan mereka. Pengharapan yang lemah mudah
digoyahkan oleh pengalaman yang tidak mendukung. Sebaliknya,
pengharapan yang mantap mendorong seseorang untuk terus berusaha.
Meskipun, pengalaman mungkin tidak mendukung. Dalam kebanyakan
kasus, dimensi ini terkait langsung dengan dimensi level; dengan kata lain,
semakin sulit suatu tugas, semakin kurang keyakinan seseorang untuk
menyelesaikannya.

Generality (Keluasan)

Dimensi ini berkaitan dengan keyakinan seseorang akan
kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas dalam berbagai aktivitas
berbeda. Misalnya, seorang siswa percaya bahwa dia bisa belajar statistik,
tetapi tidak yakin bahwa dia bisa belajar bahasa Inggris.

Selain itu Suprapto dkk dalam Abdullah (2022) mengemukakan 6
dimensi self-efficacy yang dikembangkan yaitu:

1) Science Content (SC); menilai rasa kepercayaan diri peserta didik
terhadap kemampuan dalam menggunakan keterampilan kognitif dasar.

2) Higher-Order Thinking (HOT); menilai kepercayaan diri peserta didik
terhadap kemampuan untuk memanfaatkan keterampilan kognitif
canggih, seperti pemecahan masalah, berpikir kritis, atau penyelidikan
ilmiah.

3) Laboratory Usage (LU); mengukur kepercayaan peserta didik dalam

kemampuan melakukan eksperimen dalam kegiatan laboratorium.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dll secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong dalam Nursapia , 2020)
Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Metode deskriptif merupakan
suatu metode dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set
kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa
sekarang. Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat- sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki (Nazir dalam
Savira & Suharsono, 2019)
Pendekatan dan jenis penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan
self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis siswa di SMAN 11 Pangkep.
B. Deskripsi Fokus
1. Self-Efficacy
Self-efficacy adalah keyakinan seseorang akan kemampuan mereka, yang akan
memengaruhi cara mereka bertindak dalam situasi dan keadaan tertentu.

Adapun indikator self-efficacy yaitu:

30
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1) Magnitude/Level (Tingkat)
2) Strength (Kekuatan)
3) Generality (Keluasan)
Kemampuan Berpikir Kritis
Berpikir kritis adalah proses yang kompleks, dan jika dilakukan dengan baik,
itu membantu mengevaluasi ide-ide yang kompleks secara sistematis, yang
membuat pemecahan masalah lebih mudah. Seseorang yang memiliki
kemampuan berpikir kritis akan memiliki kemampuan untuk berpikir logis,
menjawab masalah dengan baik, dan membuat keputusan yang rasional tentang
keyakinan mereka atau tindakan yang harus dilakukan. Adapun indikator
berpikir kritis meliputi :
1) Interpretasi
2) Analisis
3) Evaluasi
4) Inferensi
5) Penjelasan
6) Regulasi Diri
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMAN 11 Pangkep JI. H. Moh. Arysad B
No.5, Tumampua, Kec. Pangkajene, Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan,
Sulawesi Selatan siswa kelas XI Avogadro semester II Tahun akademik

2025/2026.
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Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karena berbagai alasan,
diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Siswa SMAN 11 Pangkep memiliki tingkat efikasi diri (self-efficacy) yang
cukup beragam dalam menjawab soal.

2) Objek penelitian memenuhi kriteria yang diharapkan dalam penelitian.

3) Belum adanya penelitian yang serupa di tempat ini.

Subjek Penelitian

Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah subjek penelitian.
Menurut Kumara (2018), subjek penelitian merupakan individu-individu yang
dipilih oleh peneliti sebagai sumber informasi. Subjek penelitian dapat
memberikan informasi mengenai data penelitian yang dapat menjelaskan
karakteristik subjek yang diteliti. Subjek atau informan dalam penelitian ini
adalah siswa SMAN 11 Pangkep.

Pada penelitian ini, subjek awal berjumlah 36 orang yang merupakan
siswa kelas XI Avogadro SMAN 11 Pangkep. Tahap awal yang dilakukan
adalah memberikan tes kemampuan berpikir kritis berupa soal-soal yang
menuntut siswa untuk berpikir secara analitis dan kritis dalam menyelesaikan
soal persamaan dan fungsi logaritma. Selain itu, diberikan pula angket untuk
mengukur tingkat self-efficacy siswa dalam menyelesaikan soal persamaan dan
fungsi logaritma.

Setelah data diperoleh, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling untuk memilih subjek penelitian. Teknik purposive sampling adalah

teknik pemilihan subjek secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu yang
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relevan dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2017). Kriteria pemilihan subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMAN 11 Pangkep yang telah
mempelajari materi persamaan dan fungsi logaritma, 2 siswa yang memiliki
tingkat self-efficacy tinggi atau rendah berdasarkan hasil angket, serta bersedia
diwawancarai dan mengikuti seluruh tahapan penelitian. Siswa diurutkan
berdasarkan skor angket self-efficacy, kemudian dikelompokkan menjadi dua
kategori, yaitu tinggi dan rendah. Pendekatan ini sejalan dengan tujuan
penelitian yang berfokus membandingkan kemampuan berpikir kritis pada
kelompok ekstrem, sehingga kategori sedang tidak diperlukan. Oleh karena itu,
peneliti memodifikasi metode kategorisasi yang ada menjadi hanya dua
kelompok, dengan menggunakan batas 2 SD untuk memisahkan kelompok
tinggi dan rendah.

Data skor angket self-efficacy siswa dikategorikan ke dalam dua
kelompok, yaitu kategori tinggi dan kategori rendah. Kategorisasi ini dilakukan
dengan memodifikasi pedoman kategorisasi menurut Azwar (2012) yang pada
umumnya membagi skor menjadi tiga kategori (rendah, sedang, tinggi) dengan
batasan:

Tinggi : X >M + 1SD
Sedang: M —1SD <X <M+ 1SD
Rendah: X <M — 1SD

Namun, dalam penelitian ini, kategori sedang digabungkan ke dalam

kategori rendah, sehingga diperlukan penyesuaian batas. Modifikasi ini

dilakukan dengan menggunakan setengah standar deviasi (2 SD) sebagai titik
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pemisah. Penggunaan %2 SD mengacu pada pendekatan extreme group design,
yang bertujuan untuk menghasilkan perbedaan yang jelas antara kelompok,
namun tetap mempertahankan jumlah anggota tiap kelompok yang memadai
(Azwar, 2012). Batas kategori yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1 Rumus Kategori Skor Angket Self-Efficacy

Rentang Skor Kategor
i
X>M+ Tinggi
1/2SD
X<M+1/2SD Rendah

Dengan nilai rata-rata (M) = 57,22 dan standar deviasi (SD) = 8,029, maka
diperoleh:

M + 1/2SD = 57,22 + 4,015 = 61,235
Sehingga:

Tabel 3.2 Kategori Skor Angket Self-Efficacy

Rentang Kategor

Skor i
X>61,235 Tinggi
X<61,235 Rendah

Sumber: Data Hasil Penelitian 2025

Dari hasil pengelompokan tersebut, peneliti memilih empat subjek
penelitian, yaitu dua siswa dengan self-efficacy tinggi, dan dua siswa dengan
self-efficacy rendah. Empat subjek tersebut kemudian diwawancarai lebih
lanjut untuk mendalami hubungan antara self-efficacy dan kemampuan berpikir

kritis mereka dalam menyelesaikan soal logaritma.



Siswa Kelas XI Avogadro SMAN 11 Pangkep

l

Pemberian soal tes kemapuan berpikir kritis dan angket
self-efficacy materi persamaan dan fungsi logaritma

l

Pemilihan subjek secara purposive sampling berdasarkan
tingkat self-efficacy

/

Subjek Self-Efficacy Rendah
(2 Siswa)

\

\

Subjek Self-Efficacy Tinggi
(2 Siswa)

/

Wawancara tingkat self-efficacy siswa berdasarkan indikator
Bandura, yaitu magnitude, strength, dan generality.
Wawancara hasil tes kemampuan berpikir kritis berdasarkan
indikator facione, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,
penjelasan, dan regulasi diri

A

L

Analisis kemampuan berpikir kritis dan self-efficacy siswa
I

!

Deskripsi self-efficacy terhadap
dalam menyelesaikan soal pe

kemampuan berpikir kritis siswa
rsamaan dan fungsi logaritma

Gambar 3.1 Alur Pemilihan Subjek
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui self-efficacy siswa
terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran matematika pada
materi persamaan dan fungsi logaritma, sehingga fokus penelitian tertuju pada
bagaimana keyakinan diri siswa mempengaruhi cara mereka menyelesaikan
soal-soal matematika yang membutuhkan pemikiran kritis. Penelitian ini
menggunakan tiga jenis instrumen, yaitu angket self-efficacy, tes berpikir kritis
berbentuk esai sebanyak empat nomor, dan wawancara mendalam. Tes
dirancang untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa berdasarkan
indikator. Subjek penelitian diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu
kemampuan tinggi dan kemampuan rendah, yang ditentukan berdasarkan
akumulasi skor angket self-efficacy dan hasil tes berpikir kritis, serta diperkuat
melalui data hasil wawancara awal. Adapun hasil penelitian berdasarkan
indikator berpikir kritis yaitu:
1. Subjek 1(Kategori Tinggi)
Berikut adalah hasil penelitian subjek 1 (kategori tinggi) pada soal
pertama, kedua, ketiga dan keempat berdasarkan indikator berpikir kritis
berikut: interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan regulasi

diri.

47



a.

48

Indikator Interpretasi

Diketahui bahwa f{x) = log (x-3) dan f{13) =1

a. Buktikan bahwa f{(13) =1

b. Jelaskan apa makna dari nilai fungsi ini jika ditinjau dari bentuk
logaritma dan bentuk eksponensial!

Gambar 4.1 Soal nomor 1
Berdasarkan hasil jawaban subjek RF dalam menyelesaikan soal nomor
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-}(ﬂ=\ocgc~f-s)
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Gambar 4.2 Jawaban Subjek 1 untuk Soal nomor 1
1 yang terlihat pada gambar 4.2 menunjukkan bahwa RF memiliki interpretasi

cukup tinggi karena mampu memahami maksud soal bagian (a) dengan
menghubungkan nilai x dengan hasil fungsi logaritma. RF juga memahami
bahwa x adalah input fungsi logaritma. RF menafsirkan arti dari nilai fungsi
logaritma, yaitu menyadari bahwa log 10 adalah 1. Untuk soal bagian (b), RF
memahami bentuk logaritma dan mampu mengubahnya ke bentuk
eksponensial dengan tepat. Namun RF belum menjelaskan secara eksplisit
makna dari nilai f(13) = 1, sehingga jawaban belum sepenuhnya menjawab inti
pertanyaan. Berikut akan disajikan kutipan wawancara peneliti dengan RF
pada soal nomor 1 :

P : Nah untuk nomor satu, disini kan ada f(13), kira-kira menurutta apa
maknanya itu f(13)?
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F(13) ya, kan kalau ini kan fungsi, fungsi itu bisa diibaratkan sebagai
mesin, jadi ada input dan output. Nah f(13) disini kan fungsinya itu
f(x), berarti bentuk pemrosesannya itu dari log (x-3). Nah f(13) artinya
nilainya X itu, inputnya diganti jadi 13, sebentar keluar outputnya.

: Kemudian bagaimana carata pahami hubungan antara logaritma

dengan eksponensial? Tapi kalau penyelesaianta kuliat kemarin
disamakan bentuk logaritma kedua sisi, kalau dibuat bentuk
eksponensial ndak bisaki?

Bisa. Cuma yang disuka kemarin seperti itu kak, Lebih estetik.

Nah apa yang dipahami kira-kira hubungannya antara logaritma
dengan eksponensial?

kalau logaritma sama eksponensial berbicara tentang pangkat. Kalau
eksponen, itu kan cari hasil dari perkalian berulang, misalnya 2x2 sama
dengan 4. Kalau logaritma itu, cari pangkat dari hasilnya eksponensial.
Nabh, ini kan ada f(13) = 1.

Apa yang dipikirkan ketika lihat ini f(13) = 1? Apa langsungki
mengerti maksudnya apa itu?

Ya, muncul dalam pikiranku, apakah benar ini 13 ketika dimasukkan
ke dalam inputnya ini fungsi domainnya, apakah range-nya benar-
benar 1 hasilnya.

Berdasarkan hasil kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan

subjek RF menunjukkan bahwa RF memiliki kemampuan interpretasi yang

tinggi. RF memahami bahwa “f(13) artinya nilainya x itu, inputnya diganti

jadi 13, sebentar keluar outputnya,” yang menunjukkan pemahaman hubungan

antara input dan output fungsi logaritma. RF juga menjelaskan perbedaan

logaritma dan eksponensial dengan mengatakan, “Kalau logaritma itu cari

pangkat dari hasilnya eksponensial.” Selain itu, RF bersikap kritis terhadap

hasil fungsi dengan menyatakan, “Apakah benar ini 13 ketika dimasukkan ke

inputnya, apakah range-nya benar-benar 1 hasilnya.” Ini menunjukkan bahwa

RF mampu memahami makna simbol, konsep, dan memverifikasi kebenaran

informasi dengan logis.
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Temuan tersebut kemudian dikonfirmasi kembali melalui wawancara

ulang (triangulasi) dengan RF. Berikut ini adalah hasil wawancara ulangnya:

P : Kannomor I ituada f(13) = 1. Menurutta apa maknanya itu f(13) = 1?
Fungsi itu bisa dibaratkan sebagai mesin dengan 13 itu sebagai
RF : inputnya. Dan kalau 13 nya dimasukkan ke dalam mesin kemudian

diproses sehingga menghasilkan output 1.
Bagaimana carata pahami hubungan antara bentuk logaritma dengan

P . eksponensial dari fungsi fungsi soal nomor 1 ?
Kalau di logaritma itu pangkatnya yang dicari. Kalau di eksponen, itu
RF : nomerusnya yang dicari.. Jadi, bentuk logaritmanya itu log 10.

Kemudian kalau bentuk eksponensialnya 10 '

Apa yang kita pikirkan pas pertama kali lihat f(13) = 1? apa langsung
P : mengerti maksudnya?

Ya, langsung paham kalau 13 itu inputnya sehingga menghasilkan 1.
RF :

Berdasarkan hasil wawancara ulang tersebut, dapat disimpulkan bahwa RF
secara konsisten memiliki pemahaman interpretasi yang tinggi. Hal ini terlihat
ketika RF menyatakan, “Fungsi itu bisa dibaratkan sebagai mesin dengan 13
itu sebagai inputnya. Dan kalau 13-nya dimasukkan ke dalam mesin kemudian
diproses sehingga menghasilkan output 1.” Ketika diminta menjelaskan
hubungan logaritma dengan eksponensial, RF menyampaikan, “Kalau di
logaritma itu pangkatnya yang dicari. Kalau di eksponen, itu nomerusnya
yvang dicari.. Jadi, bentuk logaritmanya itu log 10, kemudian kalau bentuk
eksponensialnya 10'.” Lebih lanjut, RF menegaskan pemahamannya dengan
mengatakan, “Ya, langsung paham kalau 13 itu inputnya sehingga
menghasilkan 1.”

Dengan demikian, RF memiliki kemampuan interpretasi yang tinggi,

ditunjukkan dengan pemahaman yang konsisten terhadap makna fungsi
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logaritma, hubungan input—output, serta keterkaitan logaritma dengan bentuk
eksponensial, meskipun pada jawaban tes masih ada bagian yang belum
dijelaskan secara eksplisit.

Indikator Analisis dan Penjelasan
Diketahui fungsi *log(2x—5) =4 .
a. Ubahlah persamaan tersebut ke dalam bentuk eksponensial, kemudian
jelaskan setiap langkah penyelesaiannya.
b. Apakah hasil akhir/jawaban yang anda peroleh memenuhi sifat
logaritma? Jelaskan mengapa!

Gambar 4.3 Soal nomor 2
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Gambar 4.4 Jawaban Subjek 1 untuk Soal nomor 2
Berdasarkan hasil jawaban subjek RF dalam menyelesaikan soal nomor

2 yang terlihat pada gambar 4.4 menunjukkan bahwa analisis RF cukup tinggi
karena mampu mengidentifikasi bentuk logaritmik *log(2x—5) = 4 dan
mengubahnya ke bentuk eksponensial 2* = 2x — 5, RF tidak hanya mampu
menyelesaikan soal, tetapi juga memahami dan menjelaskan prosesnya hingga
mendapatkan nilai x = 10,5 yang merupakan bagian dari indikator penjelasan.
Untuk jawaban RF bagian b, penjelasannya sudah mengarah ke konsep yang

benar, namun tidak menyebutkan syarat atau batasan logaritma (misalnya:



52

2x—5>0), dan belum melakukan justifikasi terhadap nilai akhir x. Berikut akan

disajikan kutipan wawancara peneliti dengan RF pada soal nomor 2:

P : Nah, untuk nomor 2, langkah apa saja yang dilakukan untuk
selesaikan?
RF : Kalau persisnya kemarin tidak ingat, cuma kalau kuliatki sekarang

ini, ini kan bisa dirubah jadi bentuk eksponensial. Jadi, 2 pangkat 4
sama dengan 2x-5. Sementara itu kan 2 pangkat 4 itu sama dengan 16.
Itu ditambah 5 di kedua ruas jadi 21. Jadi, x-nya itu sama dengan 21
per 2 atau 10,5.

P : Nah, bagaimana carata tahu kalau langkah-langkah itu sudah benar?

RF :  Tergantung soal sih kak. Tapi kalau yang modelnya kayak persamaan
begitu, kucari dulu solusi-solusi yang memenuhi, terus kucoba dulu
masuk di persamaannya apakah benar seperti itu hasilnya. Kalau
benar begitu, artinya itu memenuhi dan kuambil sebagai jawabanku.

P . Apakah sempat dipertimbangkan bentuk lain sebelum selesaikan
dengan bentuk ini,

RF :  Pernah, pakai cara menyamakan bentuk logaritma di kedua ruas.

P : Apakah hasilnya sudah sesuai dengan sifat-sifat logaritma?

RF :  Sebenarnya sesuai.

Berdasarkan hasil kutipan wawancara yang telah dilakukan dengan
subjek RF menunjukkan kemampuan analisis yang tinggi, hal ini terlihat ketika
RF mengatakan: “Ini kan bisa dirubah jadi bentuk eksponensial. Jadi, 2
pangkat 4 sama dengan 2x-5. Sementara itu kan 2 pangkat 4 itu sama dengan
16. Itu ditambah 5 di kedua ruas jadi 21. Jadi, x-nya itu sama dengan 21 per 2
atau 10,5.” Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa RF mampu
mengidentifikasi hubungan antar bagian dalam soal, serta menerapkan strategi
penyelesaian yang tepat berdasarkan konsep logaritma dan eksponen.
Kemampuan penjelasan RF juga terlihat saat RF menjelaskan alasan di balik

langkah-langkah yang diambil, seperti saat RF mengatakan: “Kalau yang
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan self-efficacy terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI Avogadro SMAN 11 Pangkep pada

materi logaritma. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan berikut:

1. Siswa dengan self-efficacy tinggi mampu menunjukkan kemampuan
berpikir kritis yang tinggi. Hampir seluruh indikator berpikir kritis dapat
dicapai, yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan
regulasi diri, meskipun pada beberapa aspek tertentu masih terdapat
keterbatasan.

2. Siswa dengan self-efficacy rendah menunjukkan ketercapaian yang
rendah pada sebagian besar indikator berpikir kritis. Mereka belum
mampu memenuhi indikator analisis, evaluasi, inferensi, penjelasan, dan
regulasi diri, serta hanya menunjukkan ketercapaian terbatas pada
interpretasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa semakin
tinggi self-efficacy siswa, semakin tinggi pula kemampuan berpikir kritis
yang ditunjukkan, baik dari segi interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi,

penjelasan, maupun regulasi diri.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai deskripsi

self-efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan
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soal logaritma, berikut beberapa saran yang dapat dipertimbangkan oleh
pihak-pihak terkait:
1. Bagi Guru Matematika
Guru disarankan untuk tidak hanya fokus pada aspek kognitif
dalam pembelajaran, tetapi juga memperhatikan aspek afektif, khususnya
self-efficacy siswa. Guru dapat memberikan umpan balik positif,
menyusun soal dengan tingkat kesulitan bertahap, dan menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung agar siswa lebih percaya diri dalam
menghadapi soal matematika yang menantang.
2. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat lebih aktif membangun kepercayaan diri
dalam menyelesaikan soal matematika, terutama melalui latihan rutin,
memahami konsep secara mendalam, dan tidak mudah menyerah saat
menghadapi kesulitan. Siswa juga sebaiknya membaca dan memahami
dengan saksama soal, angket, maupun kisi-kisi yang diberikan, agar dapat
memaksimalkan potensi berpikir kritisnya.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini memiliki keterbatasan dari segi waktu dan kondisi
siswa yang kurang ideal (bertepatan dengan akhir semester). Oleh karena
itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada
waktu yang lebih kondusif dan dalam suasana belajar yang lebih stabil,
agar memperoleh hasil yang lebih representatif. Selain itu, peneliti dapat

memperluas subjek dan mengaitkan self-efficacy dengan aspek lain seperti
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kemampuan pemecahan masalah atau metakognisi untuk memperkaya

hasil kajian.

. Bagi Sekolah

Sekolah diharapkan dapat memfasilitasi kegiatan penguatan
karakter siswa, seperti pelatihan motivasi atau refleksi pembelajaran, yang
dapat berkontribusi dalam meningkatkan self-efficacy siswa. Dengan
demikian, diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa juga meningkat

seiring dengan berkembangnya keyakinan terhadap potensi diri mereka.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Tujuan

196

Lembar wawancara ini bertujuan untuk menggali pandangan siswa mengenai self-

efficacy dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan soal persamaan dan

fungsi logaritma kelas XI di SMAN 11 Pangkep. Pelaksanaan wawancara dilakukan

setelah pemberian tes kemampuan berpikir kritis dan angket pada siswa, kemudian

dipilih 2 siswa dari setiap ketegori tinggi dan rendah berdasarkan angket self-efficacy.

B. Metode

Wawancara mendalam secara semi-terstruktur.
C. Identitas Narasumber

1. Waktu Wawancara

2. Tempat Wawancara

3. Responden

4. NIS
Variabel Indikator Pertanyaan
Magnitude/level | 1. Menurut kamu, soal nomor berapa yang paling
(Tingkat) mudah dan paling sulit?

2. Kalau diberi soal logaritma yang lebih sulit dari
ini, kamu bisa
menyelesaikannya? Mengapa?

3. Apa yang biasanya kamu saat
menghadapi soal yang kelihatannya di luar

Self-Efficacy kemampuanmu?
Strength 1. Seberapa yakin kamu bahwa jawabanmu benar
(Kekuatan) pada soal nomor ...?

Mengapa?

2. Kalau temanmu memberi jawaban berbeda,

apakah kamu tetap percaya pada jawabanmu?
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3. Saat kamu menemukan kesalahan dalam
pekerjaanmu, apakah kamu merasa mampu

memperbaikinya sendiri?

Generality 1. Apakah kamu juga merasa percaya diri saat
(Keluasan) mengerjakan soal matematika lain selain
logaritma?

2. Bagaimana dengan pelajaran lain yang
membutuhkan logika, seperti fisika atau kimia?

3. Apakah kamu percaya diri menghadapi soal
matematika saat ujian besar seperti ujian akhir
semester atau ujian nasional?

Interpretasi Soal nomor 1

1. Apa arti dari f{13) = 1 menurut kamu?

2. Bagaimana kamu memahami hubungan antara
bentuk logaritmik dan eksponensial dari fungsi
ini?

3. Apa yang kamu pikirkan ketika melihat nilai
A13) = 1?7 Apakah kamu langsung mengerti

Kemampuan maknanya?
Berpikir Kritis Analisis Soal nomor 2

1. Langkah apa saja yang kamu lakukan saat
menyelesaikan soal ini?

2. Mengapa kamu melakukan langkah tersebut?
Apa yang mendasarinya?

3. Bagaimana kamu mengetahui bahwa langkah-
langkahmu benar?

4. Apakah kamu sempat mempertimbangkan
bentuk lain sebelum menyelesaikannya seperti
itu?

Evaluasi Soal nomor 3

1. Menurutmu, apakah langkah yang dilakukan
siswa dalam soal itu benar?

2. Apa yang kamu pikirkan saat pertama kali
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melihat penyelesaian itu?

3. Bagaimana kamu memutuskan mana langkah
yang salah dan yang benar?

4. Apa dampaknya jika penyelesaian itu tetap
digunakan?

Inferensi Soal nomor 4

1. Bagaimana kamu menyimpulkan bentuk umum
dari grafik logaritma ini?

2. Apa alasan kamu memilih nilai a dan b seperti
yang kamu lakukan?

3. Titik-titik mana yang kamu gunakan untuk
menentukan persamaannya dan kenapa?

4. Jika ada titik lain, apakah persamaan yang
kamu buat akan tetap berlaku?

Penjelasan Soal nomor 2

1. Untuk bagian a, bisa kamu jelaskan bagaimana
kamu mengubah persamaan logaritma tersebut
ke bentuk eksponensial?

2. Untuk bagian b, apakah menurutmu hasil akhir
yang kamu dapatkan sesuai dengan sifat-sifat
logaritma?

Regulasi diri Soal nomor 3

1. Menurutmu, apakah penyelesaian tersebut
sudah tepat? Bisa kamu jelaskan?

2. Bagaimana kamu memperbaiki
penyelesaian tersebut agar menjadi benar?

3. Saat kamu menyelesaikan soal seperti ini,
bagaimana kamu memastikan bahwa

langkah-langkahmu sudah benar?
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